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ABSTRAK

Nurjanna M Nur. 105271106317, 2021. Peran komunikasi Interpersonal Da’i
Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Mad'u Di Panti Asuhan
Halimatussa'diyah Muhammadiyyah Palopo. Dibimbing oleh Abbas Baco Miro
dan Meisil B.Wulur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman
keagamaan mad'u, bagaimana péran komunikasi interpersonal da’i dalam
meningkatkan pemahaman keéagamaan mad’u, seria fakior pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan pemahaman keagamaan mad'u di Panti Asuhan
Halimatussa'diyah Muhammadiyah Palopo,

Penelitian_ini menggunakan metode kualitatif yaitu dengan melakukan
observasi, dokumentasi, dan. wawancara langsung di lokasi penelitian. Metode
kualitatif sendiri merupakan prosedur penclitian yang menghasilkan data deskripsi
berupa kata-kata tertulis, lisan, scria perilaku yang dapat diamati. Sedangkan
teknik analisis data vang digunakan yaitu induktif melalui reduksi data. penyajian
data, dan kesimpu!an.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran komunikasi
interpersonal da’i dalam meningkatkan pemahaman agama mad'u cukup berhasil,
itu dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari mad’u di lokasi. Seperti disiplin dalam
waktu shalat, membaca Al-Qur’an. aktif melaksanakan puasa sunnah senin kamis,
aktif dalam memperhatikan lingkungan sekitar, dan aktif dalam membantu
pekerjaan. Namun, sebagian mad'u masih ada yang belum mampu mienerapkan
akhlak yang mulia. Metode yang digunakan dalam meningkatkan pemahaman
agama dapat melalui metode ceramah, metode demonstrasi, keteladanan,
hukuman dan hadiab serta metode musyafahah. Taktor pendukung dalam
meningkatkan pemahaman agama mad'u, yaitu adanya sarans dun prasarana,
lingkungan Islami, pendidikan non formal atau kepcsantrenan dan kreativitas para
da’i. Sedangkan faktor pengitambatnya vakni kurangnya sumber daya manusia,
motivasi dan latar belakang yang beragam. '

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Da’i, Mad'u, Pemahaman Agama.
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A, Latar Belakang Masalah
Manusia butuh bantuan dari ¢

N

I

mahasiswa berdiskusi, dan lain-lain. Bahkan, schuah penclitian mengungkapkan
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} WLATIIN, FSIROIORT LaRwan S Cenganiar sudl (Lel Vi Jakaria; bumi AAKSAr,
2004). h. 71




bahwa dalam satu hari, manusia hampir menghabiskan 70% waktunya untuk.
Sejak bangun tidur hingga menjelang tidur manusia melakukan komunikasi.”
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, makin luas

pergaulan maka makin besar fungsi, peranan dan tanggung jawab sosial

i nmumkam maka akan
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dimiliki manusia (Adam). Potensi itu merupakan Keistimewsan yang Allah
berikan dan dengan kemampuannya dalam berargumentasi, manusia akan mampu
meneekspresikan apa yang terlinias dalam benaknya serta dengan kemampuan

terscbul manusia dapal menangkap bahasa yang telah Allah ajarkan. Dengan

SN




demikian Allah mengangkat derajat manusia menjadi mulia karena ia mengetahui
dan berilmu.

Di sisi lain, dengan adanya kemampuan berkomunikasi dengan baik,
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mengalami kemajuan tanpa dakwah.

Istam merupakan agama dakwah yang mecmuat berbagai petunjuk agar
manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab. dan berkualitas.
Islam mengajak umatnya sclalu berbuat baik schingga mampu membangun
sebuah peradaban vang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam

Meisil B. Wulur, Komunikasi Dakwah Dan |ipnoterapi (Cirebon: Mentari Jaya, 2019)

h.1




arti kehidupan vang adil, maju, bebas dari berbagai ancaman, penindasan, dan
berbagai kekhawatiran. Penyebaran Islam dewasa ini sudah sampai di seluruh

penjuru dunia karena pengaruh da’i yang handal dalam menyebarkan islam.

karena penyebaran Islam

ang, Islam sebagai agama
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Karena itu, selama ajaran islam ada di r
dibutuhkan dan tidak mengenal kata berhenti.
Sejalan dengan risalah Nabi Muhammad Saw. Yang diutus untuk seluruh

umat manusia dan membawa rahmat bagi seluruh alam, maka upaya dakwah yang

*Abdul Pirol. Komunikasi dan Dakwah Isiam, (Cet. I; Yogyakarta; Deepublish, 2018), h.




harus dilakukan oleh umat sebagai penerus Rasulullah maka umat wajib
mengikuti bingkai tersebut.

Firman Allah dalam QS. Al-Anbiya’ (21): 107
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satu dengan vang lain. Unsur-unsur tersebut adalah subyek dakwah. materi
dakwah, media dakwah, objek dakwah dan metode dakwah.

SKementrian Agamu Rl Al-Qur'an dan Terjemahnya (Cet. 11I; Jakaria: Al-Mubarok,
2018). h. 331
“Meisil B. Wulur, Komunikasi Dakwah Dan Hipnoterapi, h. 2




Keberhasilan dakwah ditentukan oleh kelima unsur dakwah ini. Oleh
karenanya, dalam melaksanakan dakwah kelima unsur ini harus mendapat
perhatian dan penanganan yang optimal dalam operasionalisasi dakwah.”

Panti asuhan adalah sebuah lembaga sosial yang mengasuh anak-anak
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sebagainya. Dengan demikian, dakwah pun menjadi jalan utama untuk
memberikan pemahaman tentang [slam.
Dengan adanya penjelasan diatas membuat penulis merasa terpanggil

untuk meneliti bagaimana peran komunikasi interpersonal yang diterapkan oleh

T Abdu! Pirol, Komunikasi dan Dakwah Islam, h.28




da’i di panti asuhan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan mad'u tersebut,
Sehingga mendorong penulis mengangkat judul penelitian “Peran Komunikasi

Interpersonal Da’i Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Mad'u Di
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Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo

2. Untuk Mengetahui Peran Komunikasi Interpersonal Da’i  dalam
Meningkatkan ~ Pemahaman Agama Mad'u di  Panti  Asuhan
Halimatussa'diyah Muhammadiyah Palopo




3. Untuk Mengetahui Faktor Apa Saja yang Menjadi Pendukung dan
Penghambat dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Mad'u di Panti

Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo

BRRPL,

20\
l

memajukan dan mencerdaskan bangsa agar menjadi lebih baik di tengah

perkembangan teknologi saat ini.
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TINJAUAN TEORETIS

A. Komunikasi Interpersonal

|. Definisi Komunikasi
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Berikut disampaikan beberapa pendapat dari beberapa pakar mengenai

pengertian komunikasi.

a. Menurut Giffin dan patton (1971)

*A. Rasyid Sholeh, Manajemen Dakwah Islam . (Jakarta: Bulan Bintang ,1997), h. 280
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Komunikasi sebagai “proses meliputi penyampaian dan penerimaan pesan-

sesai”.

b. Menurut Katz:

terhadap ide atau pesan yang disampaikan tersebut.

Proses komunikasi dapat tercapai tidak terlepas dari penggunaan bahasa
verbal dan non verbal. Bahasa verbal merupakan sarana utama untuk menyatakan
pikiran, perasaan, maksud, atau tujuan. Hal tersebut dilakukan dengan

“Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andiofset, 2003), h. 75
"Hafied Cangara, Pengantar Hmu Komunikasi (Jakarta : Rajawall Pers, 1998), h. 18
" Abdul Pirol, Komunikasi Dan Dakwah Isiam, h. 2
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menggunakan kata-kata untuk merepresentasikan berbagai aspek realitas
individual. Sedangkan bahasa nonverbal adalah bahasa yang digunakan

berdasarkan tanda atau simbol dengan melalui bahasa tubuh manusia, tanpa
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(konteks level) komunikasi yang lz
antara lain jumlah komunikator dan komunikan, kedekatan fisik, sifat kegesaraan

2\ teisil B. Wulur.,Komunikasi Dakwah Dan Hipnoterapl, h. 19

"H.AW. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan masyarakat, (Cet. 111:  jakaria: Bumi
Aksara, 1997). h.12-14

“Muhammad Budyatna, Teori-teori mengenai komunikasi antarpribadi (Cet-I-Jakarta:
Kencana, 2015 h. 5

S, Ruchmadi, Public Relations Dalam Teori dan Prakwek: Apiikasi dalam Badan Usaha
Swasta dan Lembaga Pemerintah (Cev. 1: Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992) b, 113




12

umpan balik jumlah seluruh sensoris yang digunakan, derajat formalitas, dan
hakikat tujuan komunikasi. Di bawah ini defenisi tentang komunikasi

interpersonal oleh beberapa tokoh yang pakar dalam hal ini, diantaranya adalah,"

a. Tan dalam Liliweri mengemukakan / unikasi antarpribadi adalah
komunikasi tatap muka antar

b. Menurut Wiryanto (20( alah komunikasi yang

\P*K' *884 @‘70

C. Darn Kl 1 l 'du-

suatu ajang yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, baik di dalam

keluarga, masyarakat, maupun pekerjaan.®

*Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Cet, 11: Jakarta: Kencana, 2017), h.26

Yurani Soyomukti, Pengantar Nmu Kommnikasi, (Cet. 1V: Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), h. 143

"¥Nurani Soyomukti, Pengantar limu Komunikasi, h. 143
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Komunikasi antarpersonal secara langsung mengacu pada pesan yang jelas
dan mudah dipahami oleh penerima. Pengirim mengontrol jenis pesan verbal dan
nonverbal, misalnya mengontrol saluran komunikasi verbal termasuk penggunaan

kata-kata tertulis dan lisan. Sementara itu saltiran komunikasi nonverbal termasuk

\
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bimbingan da'i, sar

¢. Media merupakan alat yang digunakan oleh komunikator dalam
menyampaikan pesannya kepada komunikan. Dalam komunikasi interpersonal
da’i dengan mad’u ini menggunakan media langsung (bahasa lisan), karena
mad'u dapat langsung mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari da’i,

Yalo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal), h. 66
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sehingga apabila ada yang kurang dipahami dapat langsung dinyatakan kepada
da’i.

d. Komunikan merupakan orang yang menerima pesan dari komunikator.

e. Efek merupakan dampak yang dihasilka
Komunikator kepada Komunikan,

dari pesan yang disampaikan oleh

untuk mengetahui kandungan da
akhlak.

Dakwah hukumnya adalah wajib bagi yang mengaku dirinya muslim,
sehingga tidak benar bila orang beranggapan bahwa kewajiban dakwah itu hanya
terletak di pundak mereka yang mendapat julukan di masyarakat sebagai ustadz,

*Fitria  Nurjanna, Peran Komunikasi Inierpersonal Da'i Dalam  Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Mad'u Pada Program Nongkrang Tobat, di UIN Walisongo Semarang.
Skripsi UIN Walisongo Semarang 2016, h. 31
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ulama, muballigh dan da’i, Bagi seorang muslim, dakwah merupakan manifestasi
iman yang mantap dan didukung oleh tingkat kesadaran yang tinggi. Iman dalam

arti luas bukan hanya pengakuan hati yang terdalam juga ucapan verbal dimulut,

\\\A\"h///
\\~‘ N ,,, /

Dalam dunia dakwah pengembangan sumber daya lebih ditekankan pada
pengembangan aspek mental, spiritual, dan emosi serta psycho-motoric manusia
untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, citra ideal sumber daya manusia.
Muslim adalah kemampuan dalam penguasaan ilmu dan teknologi yang diimbangi

3 Abdul Pirol, Komunikasi dan dakwabh islam, h. 22
“gyamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2016), h. 313
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dengan kekuatan keimanan, dengan identifikasi sebagai berikut:
a. Ciri keagamaan
Seorang da'i sebagai kekuatan sumber daya manusia yang ideal harus memiliki
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2. Karakteristik Da’i
Pendakwah yang baik memiliki sifat-sifat yang dapat dicontoh masyarakat.

Karena bagaimanapun, pendakwah menjadi figur yang selalu dirujuk oleh

Bgyamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah , h. 314
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masyarakat. Dengan begitu, ia mesti mmilﬁicil sifat-sifat yang terpuji seperti tulus,
sabar, jujur. ikhlas, tawadhu.dan sifat lainnya. Tanpa bekal sifat yang baik.
tentunya pendakwah tidak dapat menjadi contoh bagi masyarakat.

Seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw, beliau menjadi figur yang

patut ditiru oleh umatnya. Cara-cara beliau dalam berdakwah

e.”" \\\A"'h///

\

semata-mata untuk menyebarkan agama Islam, bukan tujuan duniawi.

Jadikan niat tulus sebagai amal pendakwah untuk bekal menuju akhirat.

Jika ada niat tulus dalam menyebarkan dakwah, pasti ada jalan yang mudah dan

lapang bagi pendakwah. Oleh karena itu, penting kiranya pendakwah

memantapkan niat tulus dalam hatinya demi teganya agama Islam,
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b) Kedekatan dengan Allah Swt.
Seorang pendakwah harus memiliki kedekatan dengan Allah Swi. Ketika

ia sudah dekat dengan-Nya maka ia akan dilindungi dari segala hal yang dapat

bahwa Allah Swt, senantiasa hadir untuk menolongnya. Dan sabar serta ikhlas
merupakan salah satu kunci untuk semakin dekat dengan Allah Swt.
d) Tawadhu dan Penyantun

Tawadhu merupakan sikaf rendah hati guna mendapatkan curahan rahmat

dari Allah Swt. Adapun penyantun ialah sifat seseorang yang memerhatikan dan
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sudi menolong orang lain. Tentunya, kedua sifat tersebut mesti dimiliki seorang
pendakwah. Sebab tawadhu akan menghilangkan kesombongan dalam

menghadapi masyarakat. Dan sifat penyantun, harus menjadi seorang yang

kemungkaran atau keburukan.
d. Menolak kebudayaan yang merusak, vaitu mampu mengubah tradisi dan
budaya yang tidak sesuai dengan syariat Islam menjadi tradisi dan budaya yang

MK hairi Svekh Maulana Arabi, Dakwah Dengan Cerdas (Cetl; Yogyakarta: Laksana,
2017), h. 139-145
~ “Asep Muhyiddin, Dindin Solarahuddin, Kajian Dakwah Multiperspektif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h.71




sesuai dengan syariat Islam.
Hal terpenting bagi seorang da'i adalah harus memandang kehidupan
dengan mata bernyala dan pandangan bersih. Schingga apabila melihat
penyelewengan dalam masyarakat, den gas dan berteriak meluruskannya.
Juru dakwah harus menjadi lo
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tercapainya tujuan dakwah pun p
digunakan tidak sesuai dengan objek dakwah.”’
Firman Allah dalam QS. Saba'ayat 28

b opala ¥ 00 T ey iy wiss By Bzl ug
Terjemahnya:

* Kustadi Suhundang, Jene Dakwah (Cet.l; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013} h, 21

i hairi Syekh Maulana Arabi, Dakwah Dengan Cerdas, h.48
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dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira, dan sehaga: pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.**

Secara umum, Al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu : mukmin,
kafir, dan munafik. Muhammad Abduh <dalam bukunya (M.Munir 2006:23),
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Pemahaman dapat diartikan bagaimana scorang mempertahankan,
membedakan, ~ menduga, menerangkan,  memperluas, menyimpulkan,
menggeneralisasikan, memberikan  contoh, ~menuliskan  kembali  dan

memperkirakan.

By ementrian Agama R1, A/-Qur'an dan Terjemahnya. h. 431




‘Adapun pengertian agama yaitu suatu sistem kepercayaan kepada tuhan
yang dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu mengadakan interaksi
dengan-Nya. Sedangkan agama Islam adalah agama yang sempurna, Allah SWT
berfirman pada Q.S Al-Ma’idah ayat 3 berbunyi
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Dari Umar ra juga dia berkata : Ketika kami duduk-duduk di sisi
Rasulullah SAW suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang
mengenakan baju vang sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak
tampak padanya bekas-bekas pérjalanan jauh dan tidak ada seorang pun di
antara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk di hadapan
Nabi lalu menempelkan kedua lututnya kepada Kepada lututnya 22
(Rasulullah SAW) seraya berkata : “Ya Muhammad. beritahukan akau
tentang Islam?", maka hersabdalah ' Rasulullah SAW : “Islam adalah
engkau befsaksi bahwa fidak ada Tuhan yang disembuh selain Allah, dan
bahwa Nabi Muhammiad adalah utusan Allah. engkau mendirikan shoIaL
menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu’,
kemudian diz berkata :"Anda benar”. Kami scmua heran, dia yang
bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bcrtanya lagi:
“Beritahukan aku tentang Iman™. Lalu beliau bersabda . “Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasulrasul-Nya dan
hari akhir dan cngkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang
buruk”, kemudia dia berkata : “Anda benar”. Kemudian dia berkata lagi :
“Beritahukan aku tentang ihsan”. Lalu beliau bersabda : “Ihsan adalah
engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihainva, jika
engkau tidak meiihatnya maka Dia melihat engkav. (HR. Muslim)*

Agama Islam vang kandungan ajarannya sangat sempurna teiapi fidak
berbelit-belit itu ditegakkan di atas tiga pilar utama. Dalam sebush hadist yang
diriwayatkan oleh Umar bin Khatab r.a Rasulullah saw diterangkan bahwa ajaran
Islam memuat tiga ajaran dasar, yaitu Inian, lslam, dan [hsan. Ketiga ajaran ini
pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh, yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lainnya.

Pemahaman agama merupakan bagian dari ramah kognitif yang

menunjukkan kemampuan seorang dalam memahami ajaran-ajaran yang bersifat

abstrak, mampu memberikan contohnya, menginterpretasikan dan memahami

\uhyiddin Yahya, Hadits Arba'in Nawawiyah, (Cet. 1: Solo: Pustak Arafah), h.23-25
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maslahat yang timbul dari ketaatan menjalankan agama serta akibat yang harus
diterima ketika melanggar perintah agama.’’

Menurut Glock dan Stark yang dikutip (Ancok, dan Fuad Nashori, 2001:

\\\\‘ "'I/M
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3. Dimensi penghayatan ats
perasaan-perasaan atau pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan.
Misalnya merasa dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa

doanya dikabulkan dan sebagainya.

YIRia Dona Sari, Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap Perilaku Kegamaan Remaja
Desa h'gesrh-dqw di TAIN Metro. Skripsi IAIN Metro Lampung, h. 40
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4. Dimensi pengetahuan agama, dimensi ini mengacu pada harapan-harapan
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci al-Quran, dan sunnah Nabi

Pertambahan dalam hal usia selaku dibarengi dengan proses pertumbuhan
dan perkembangan. Semakin tua individu, semakin meningkat pula kematangan
berbagai fungsi fisiologisnya.
¢. Perbedaan Jenis Kelamin

Yang membedakan pria dan wanita adalah dalam hal peranan dan

3yamaludin Ancok dan Fuat Nasori Suroso. Psikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-Prablem Psikologi. (Cet, VII: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). h. 77.




perhatiannya terhadap suatu pekerjaan, dan ini pun akibat dari pengaruh kultural.
d. Pengalaman Sebelumnya
Pengalaman yang diperoleh individu ikut mempengaruhi hal belajar yang
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Komunikasi interpersonal memiliki misi membantu mad’u agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dalam proses perkembangan dibidang
keagamaan dan agar dapat mengenal dirinya serta dapat memperoleh
kebahagiaan dunia dengan memiliki nilai-nilai agama yang diaplikasikan dalam

FSoemanto Wasty, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rincka Cipta, 1990), h. 21
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kedisiplinan beribadahnya, akhlaknya yang bagus dan perilaku yang sesuai
dengan ilmu-ilmu agama yang telah diajarkan da’i.
Apabila da’i mampu mengomunikasikan ilmu agama dengan baik, maka

_ MFitria  Nurjanna, Peran Komunikasi Interpersonal Da'i Dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan Mad'u Pada Program Nongkrong Tobat, di UIN Walisongo Semarang,
Skripsi UIN Walisongo Semarang 2016, h. 46 '
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menerapkan
studi pustaka dan studi lapangan. Penelilian dilaksanakan dengan menghimpun
sumber-sumber kepustakaan, baik primer maupun sekunder. Setelah terhimpun,
sumber-sumber  kepustakdan  dikategorikan  sesitai  pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Setelah dikategorisasi, peneliti melakukan pengambilan data dari
sumber pustaka.’” Peaclitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data.

Penelitian kualitatif ialah suatu penelitian kontekstual yang menjadikan
manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam
kaitannya dengan pengumpu lan data yang pada umumnya bersifat kualitaif.**

Menurut Boy dan Taylor dalam bukunya Lexy. J mendefenisikan metode
penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapal diamati.”” Metode kualitatif ini merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan. serta
perilaku yang dapat diamati. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan
aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta.Kualitas, nilai atau
makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa atau

kata-kata. Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian

“wahyudin Darmalaksana, Cara Memulis Proposal Penelitian, (Cet. |: Bandung:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), h. 26

*exy. J. Moleong, Metodalogi Penelitian Kualitarif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3
" exy J. Moleong, Metodelogl Penelitian Kualitatif, h. 23
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naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah dengan
memperhatikan  situs-situs lokasi penelitian dengan data kualitatif, tidak
menggunakan model matematik dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Pendekatan dalam Pﬂﬂtliﬁﬂl‘l ini menggunaka pﬁﬂdﬂkﬂﬂﬂ kualitatif,

kebudayaan, hukum, agama dan sebagainya.’® Adapun objek penelitiannya adalah
bagaimana peran komunikasi interpersonal da’i dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan di Panti Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo.

TMuh Fitrah, Luthfiyah, Merodologi penelitian, ( Cet. I: Sukabumi: CV jejak, 2017), h.
a4
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
vang diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan

E. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh.” Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan sumber data lapangan dan data kepustakaan

*Suharmin Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, Edist Revisi (Cet.
XIN: Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2006), h. 129
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yang digunakan untuk memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu jenis
datanya sebagai berikut :
1. Sumber Data Primer

penelitian dengan mengambil data sec 2 pada subjek sebagai informasi

yang dicari (Azwar, 2005:9

¢ 3

: /| “:::\b) N
4/4 g 92\,\\\

digunakan dalam mengumpulkan data** Instrumen penelitian adalah alat
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan

dengan merujuk pada metode penelitian.

#oguharmin Arikunto, Prasedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi , h.

219
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Instrumen penelitian digunakan untuk lebih memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data sehingga hasil yang diperoleh akan lebih maksimal, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang

a— A
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Dalam melakukan observasi penelitian, peneliti menggunakan observasi
partisipan yaitu peneliti ikut dalam setiap kegiatan sehari-hari, melakukan setiap

#IImam Suprayogo dan Thobroni, Metodelogi Penelitian Sosial-Agama (Cet. 1; Bandung::

Remaja Rosdakarya, 2001), h. 12
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‘aktivitas yang dilakukan oleh orang yang diteliti.*® Yakni kegiatan sehari-hari di
Panti Asuhan Halimatussa'adiyah Palopo.

2. Wawancara

: ’7 \\\\\“"h//

wvﬂw/ ;

dokumen penting, seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga
foto, rekaman suara ataupun video yang dapat dijadikan sebagai pendukung
ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta sumber tertulis lain yang bisa
lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan penelitian.

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi) Mixed Method).
(Cet. I; Bandung Alfabeta, 2014), h. 77

“\uh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi penelitian, h. 65-66
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Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah profil
lembaga dan aktivitas yang berkaitan baik berupa tulisan maupun foto atau
gambar di Panti Asuhan Halimatussa’adiyah Palopo.

’ i \
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“Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 103
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Panti Asuhan Halimatussa’diyah Palopo

Panti Asuhan Halimatussa'divah Muhammadiyah Palopo berada di Jl.
Merdeka Selatan kota Palopo tepatnya di belakang gedung Merdeka Conventional
Hall (MCH) Kelurahan Salekoe, Kecamatan Wara Timur, Koeta Palopo. Panti
asuhan ini térbentuk dengan melihat latar bélakang masyarakat yang ada serta
berpedoman pada Surat Al-Maun ayat 1-3 dan juga pasal 34 UUD 1945 yang
mana pentingnya memelihara anak yatim.** Oleh karena it terbentuklah lembaga
yang bergerak pada pelayanan sosial anak yang mempunyai peran untuk
memberikan peluyanan bagi anak yang memiliki kesulitan dalam pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosialnya.

Panti Asuhan ini didirikan pada tahun 2011 dan dircsmikan tahun 2012
dibawah yayasan Abra IstiGomah dan Pimpinan Dagrah Mubammadiyah (PDM)
kota Palopo. Nama Abra Istigomah diambil dari nama pendiri panti asuhan dan
sang istri dr. Abu Bakar Malinta dan dr. Ratna Abu Bakar. Hal ini merupakan
bentuk kepedulian beliau yang dilandasi niat semata-mata untuk beribadah kepada

Allah Swi.

Pembangunan Panti Asuhan Halimatussa'diyah Muhammadiyah Palopo
dimulai pada tanggal 01 Februari 2011 di atas tanah wakaf H. Nawawi dengan

luas lahan 5345.Pada tanggal 14 Desember 2012 jum'at, panti asuhan ini

“1yokumentasi Panti Asuhan Halimatussa®diyah Muhammadiyah Palopo Tahun 2021
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diresmikan oleh Wakil Walikota Palopo, Rahmat Masri Bandaso bersama Wakil
Ketua Bidang Ekonomi Dan Sosial Muhammadiyah Sulsel.**Pembangunan panti
asuhan tersebut awalnya merupakan bentuk sumbangsi dari pengumpulan dana
selama kurang lebih 5 tahun oleh keluarga‘besar dr. Abubakar Malinta. Dana
tersebut digunakan untuk membangun lantai | pada gedung A, setelah
pembangunan tersebut sclésai mulailah dana mengalic dari umat untuk
menyelesaikan pembangunan gedung A vang terdiri dari 3 lantai dan gedung B.

Pengelola menyetujui diberi nama peati asuhan Hslimatussa'diyah
Muhammadiyah Palopo setelah diadakan rapat yang dibadiri oleh budan pendiri
dan pengelola. Halimatussa'diyah merupakan usulan nama dari Drs. KH.Bashori
Kastam, yang bermakna lemah lembut dan kasih sayang. Halimatussa’diyah
sendiri merupakan seorang wanita mulia yang menjadi ibu susuan Rasulullah Saw
yang pada saat itu beliau adalah seorang yatim. Hal (erschut seuai dengan latar
belakang panti asuhan ini didirikan untuk menyantuni anak yatim dengan penuh
kasih sayang dan kelembuian.

Panti asuhan ini dibangun bertujuan untuk membantu anak-anak yang
berlatar belakang kurang sempurna dari segi pendidikan, kekeluargaan maupun
ekonomi seperti anak yatim piatu, fakir miskin, dan anak yang terlantar. Dengan
membekali siswa berbagai disiplin ilmu agama dan ilmu umum lainnya. Selain itu
juga bertujuan untuk mendidik siswa agar mampu memberikan teladan yang baik

kepada masyarakat. Para santri ini tidak hanya berasal dari kota Palopo, juga

“lkhwan. 2012, “Panti Asuhan Halimatussa'diyah Diresmikan Oleh Rashmat Masri
Bandaso dan Yunus Kadir™.
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berasal dari Luwu utara, Luwu timur, Suli, Belopa dan lnmhm.‘?Pm}m; tidak
bisa berkembang tanpa bantuan para dnmmr-dmt_agl: yang memberikan hartanya
kepada panti Asuhan ini, dan para donatur ini datang dari berbagai daerah.

2. Visi, Misi, dasar hukum dan tujuan

a. Visi

Melayani. mendidik da

mandiﬁ, berimarn ,;‘ F‘ﬁ M 'l‘._JH "L!A!i‘M\J

b. Ih.ﬁsi . K @P‘KASs‘q,
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dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan,
dan kemanusiaan. Perancangan, perencanaan, dan pelaksanaan program
kesejahteraan sosial didasarkan pada :

1) Undang-undang RI Nomor 11 tahun 2011, tentang kesejahteraan sosial.

7 hutps:///youtube/SoWQdpqLdnw(29 November 2020}
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2) Undang-undang RI Nomor 13 tahun 2011, tentang penanganan fakir
miskin
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tahun 2011 dan diresmikan tahun 2012 dib ;
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) kota Palopo. Panti Asuhan
Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo memiliki 2 gedung yaitu gedung A
dan gedung B yang masing-masing 3 tingkat.
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Nn Profil Panti Asuhan Halimatussa'diyah Muhammad:ynh Palopo

1 | Nama Panti Panti Asuhan Halimatussa'diyah
Muhammadiyah Palopo
2 | Alamat Panti JI. Merdeka Selatan, Kel. Salekoe, Kec.
Wara Timur, Kota Palopo, Provinsi
Sulawesi Selatan
No. Tlp/Hp : 082296497672
3 | Tahun berdiri 2012
4 | Pendiri dr. H. Abubakar Malinta, CHA
5 | Pimpinan Panti Asuhan | Ir. H.Afry Hiray
6 | Kepemilikan tanah wakal H. Nawawi
7 | Jumlahisantri — ° 44 ( Putra 26 dan Putri 18 )
Sumber Data : Dokumen panti asuban halimatussa’diyah Palopo
Tabel 4.2 Jumlah Santri
No Kelas Putra Putri Junilah
1| X1 SMA | 2 3
2 | X SMA 3 1 4
3 | IX SMP MUH 4 6 10
4 | VIl SMPMUH 15 9 24
5 | VII SMPMUH - - - /
6 | SD 1 v I
7 | NON KELAS 2 - &
Juinlah Santri Keseluruhan 14 |
Sumber data : Dokumen panti asuhan halimatussa’ r.hyah Palopo
Tabel 4.3 Jumiah pembiaa/pengasub
No Nama Jenis kelamin
1 Muh. Sholihin S.Pd, M.Pd Laki-laki
2 Sabhan S.Pd.1 Laki-laki
3 Muh. Alfin Ridho Laki-laki
5 Delia Amanda, S.Pd Perempuan
fi Dzurriyah Thsani Perempuan ]

Sumber data: Dokumen panti asuhan halimatussa’diyah Palopo

Pada saat ini panti asuhan halimatussa’diyah memiliki

pendidikan yaitu;

a. Pendidikan Formal

4

-

program
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Pada pendidikan formal santri berstatus siswa SMP Muhammadiyah yang
dimana lokasinya sendiri di panti asuhan halimatussa’diyah. Siswa sekolah
sebagaimana mestinya, belajar didalam kelas setiap hari kecuali hari libur. Siswa
diwajibkan datang di kelas pada jam 07:20 dan kembali ke asrama pada waktu
dzuhur. Materi pembelajaran yang dipelajari terdiri dari pelajaran agama dan
umum sesuai dengan kurikulum yang ada di Indonesia. seperti Matematika, Al-
Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Bahasa Arab, Fikih., Dahasa Indonesia, Bahasa
Inggris. dan yang lain-lainnya. Sehingga pembclajaran yang ada disekolah-
sekolah pada umumuyza.

b. Pendidikan nou formal

Selain memiliki pendidikan formal, panti asuhan halimatussa’diyah juga
memiliki pendidikan non formal atau kepesantrenan. Pada program ini siswa
diwajibkan mengikuti segala aturan vang telah ditetapkan. Disamping
menyediakan asrama untuk para santri, pihak yayasan juga menyediakan asrama
pembina untuk tinggal di dalam lingkungan panti agar para pembina lebih muda
menjaga amanah menjadi seorang pendidik dan para santri lebih terawasi selama
24 jam.

Para santri lebih difokuskan pada pembelajaran Al-Qur'an atau hifdzil
Qur'an, santri dituntut untuk menghafal Al-Qur'an dengan jadwal vang telah
disusun oleh kesepakatan para pengajar Al-Qur’an selama berada di lingkungan
panti asuhan. Selain itu juga para santri telah terbiasa menjalankan puasa senin
kamis dan puasa sunnah lainnya dalam aktualisasinya mengikuti sunnah Nabi

Muhammad Saw.
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Adapun program pendidikan non formal di panti asuhan halimatussa’diyah
sebagai berikut,
1) Hifdzil qur’an

2) Pemberian kosa kata bahasa arab

3) Menghafal hadis arba’in naw

d. Ruang kepala sekolah
€. Ruang guru

f. Ruang Tamu

g. Aula

h. Ruang makan




i. Masjid
j- Dapur
k. Ruang keterampilan (Menjahit)

|. Lapangan upacara sekaligus olahraga
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dr. H. Abubakar Malinta, CHA
Dr. Suaedi, S.Pd, M.Pd

Hj. Nasni Yunus Kadir

Dra. Hj. Masdiah Tawakkal, M.Si
Dr. dr. Ishak Iskandar, M.Kes
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Ketua Umum Ir. H. Afry Hiray

Wakil Ketua | : Ir. H. Syamsu Rijal

Wakil Ketua 11 : H. Kemal Eden Abubakar S.E

Sekretaris Umum Drs. Hamruddin, SE

Wakil Sekretaris  : Muh. Sholihin S.Pd, M.Pd

Wakil Sekretaris 1 : nanda, S.Pd
Bendahara Umum

Wakil Bendahara | : S.54, Apt

Wakil Bendahara 11 ‘Sinar Ahmatia, S.50s
Seksi-seksi P { S VIUN -
Seksi Dakwah ddn P »\" o Aﬁf?
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Ny. Muh. Yusuf Qamaruddin
Ny.HikmahSuardi,S.Tr.Keb,SKM.M.Kes
Dr. Ny. Rahma, S.Ag

Ny. Sumiati

Ny. Raudatul Jannah

Sumber data : dokumen Panti Asuhan Halimatussa'diyah Palopo




A.Pemahaman Keagamaan Mad'u di Panti Asubhan Halimatussa'diyah
Muhammadiyah Palopo

Berbicara tentang pemahaman peneliti, lebih dulu menjelaskan makna
pemahaman. Pemahaman sendiri mempunyai makna yang sangat luas, yakni
memahami  sesuatu  sehingga mampu  menjelaskan, mempertahankan,
mempraktekkan, membedakan, menerangkan, dan memberi ¢ontoh. Pemahaman
agama dapat dilihat ketika seseoraig mampu meyakini, memahami, serta
mengamalkan ajaran Islam dan menjauhi segala lnsangannya.

Meyakini yang dimaksudkan oleh peneliti adalah mengakui adanya Allah
swt, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya. dan hari akhir.
Serta mempercayai takdir yang baik dan takdir yang buruk. Sedangkan dari
pengamalan vaitu ketika seseorang mampu menerapkan lima rukun Islam dan
mengikuti Rasulullah Saw sebagai teladan dalam kehidupan schari-hari. Dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab r.a. Rasvlullah Saw
diterangkan bahwa ajaran Islam memuat tiga ajaran dasas, yaitu [slam, Iman, dan
Ihsan. Jika dapat melaksanakan scmua ketiga hal tersebut, inaka dapat dikatakan

bahwa ia telah mampu memahami agama.

Terkait dengan penjelasan diatas, untuk mengetahui pemahaman
keagamaan mad'u di Panti Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo.

Peneliti mewawancarai salah satu pembina santri putri di Panti asuhan
halimatussa’diyah beliau mengatakan:

Alhamdulillah cukup baik untuk tingkatan SMP dan Madrasah
dibandingkan dengan anak-anak diluar sana. Pemahaman agamanya dapat
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dilihat dari keyakinan, perilaku, tindakan, penghayatan, sikap sehari-hari,
dan pengamalan ibadahnya. w

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan maka peneliti
merumuskan bahwa pemahaman keagamaan para mad'u dapat dilihat dari

tingkah laku kesehariannya.

Peneliti menggunakan lima indikator untuk mengukur sejauh mana
pemahaman agama para-mad’u di panti asuhan halimatussa’diyah yaitu, dimensi
keyakinan, praktek agama. pénghayatan, pengetahuan dan konsckuensi.

I. Dimensi keyakina

Keyakinan awau akidah-akidah islam menunjuk pada seberapa tingkat
kevakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya.

Hasil wawancara dengan Ustad Sholihin selaku direktur Panti asuhan
sekaligus pengajar di SMP Muhammadiyah Palopo beliau menjelaskan:

Selaku guru mata pelajaran agidah akhlak di kelas tujuh. saya mulai

memberikan pemahaman dari dasar yaitu tentang rukun iman. Didalamnya

ada 6 hal yang patut kita yakini. Iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul,
hari kiamat serts qada dan qadar.*

Pendapat diatas diperjelas oleh Agila Ismail selaku santri Panti Asuhan
halimatussa'diyah, ia mengatakan:

Ustad mengajarkan kami tentang rukun iman, yaitu iman kepada Allah.

Ustad menyampaikan bahwa kita tidak boleh menyekutukan Allah karena

Allah itu Esa, jumlah malaikat dan tugasnya harus dihafal, ada 4 kitab,

memberikan tontonan tentang 25 Nabi dan rasul, menjelaskan gambaran

tentang hari kiamat, dan takdir. Dengan adawa penjelasan Ustad kami
lebih mengerti dan yakin bahwa Allah itu satu.’

“awancara dengan Ustadzah Delia Amanda, pada tanggal 2 Juli 2021

“wawancara dengan Ustad sholibin, pada tanggal 6 Juli 2021, jam 20:15

SOwawancara dengan Adgjla Ismail salah satu santriwati Panti Asuhan Halimatussa'diyah
pada 4 Juli 2021




2. Dimensi praktek agama
Dalam islam dimensi ini menunjukkan seberapa kepatuhan muslim
mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana diperintahkan oleh agama
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Dimensi pengetahuan menunjuk seberapa tingkat pengetahuan dan
pemahaman muslim terhadap ajaran agamanya. Sebagaimana termuat dalam Kitab
suci al-Qur'an dan hadis.

51 Wawancars dengan Ustadzah Delia Amanda, pada tanggal 2 Juli 2021
“I\Wawancara dengan Az-Zahra, pada tanggal 5 Juli 2021
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Hasil wawancara dengan Direktur Panti asuhan halimatussa’diyah Palopo
beliau mengatakan:

Santri disini masih sementara berproses, pemahaman mereka beragam.

Tapi kebanyakan mereka sudah memahami teori-teori terkait dengan

keagamaan, baik itu figih, akidah, maupun muamalah. Namun yang
menjadi kendala terkait dengan pengaplikasian yang masih kurang.”

5. Dimensi konsekuensi

Dimensi Konsekuenisi yaitu dimensi yang mengukur sejauh mana perilaku
seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalain kehidupan sosial.

Dari hasil observasi dan wawancara di lapangan, peneliti menyimpulkan
bahwa bentuk keberhasilan dapat dilihat dari kescharian santri. Dimana santri
lebih disiplin dalam wakt shalat, aktif melaksanakan puasa sunnah senin kamis,
aktif dalam memperhatikan lingkungan sekitar, aktif dalam membantu pekerjaan

baik itu pekerjaan guru maupun sesama santri, dan menghormati guru.

Disamping ilu. pimpinan panti asuhan sangat menekankan kepada santri
agar memiliki akhlak, perangai, budi pekerti yang Juhur. mulia lagi terpuji (akhlak
karimah / akhlak mahmudzh),

Hal ini diungkapkan dengan pemyaraon Ketua Badan Pengelola Panti
Asuhan Halimatussa’diyah pada saat memberikan tausiah subuh beliau
mengatakan:

Menambah wawasan intelektual itu penting, menghafal Al-Qur'an, dan

hadis itu sangat penting. Tapi. ada yang jauh lebih penting yaitu akhlak

karena dengannya kita akan menjadi yang mulia dan dicintai oleh sesama.

Hal senada disampaikan oleh pembina putri terkait dengan pemahaman

akhlak, beliau mengatakan:

1 Wawancara dengan Ustad sholihin, pada tanggal 6 Juli 2021, jam 20:15




48

Kami selaku pembina tidak hanya mengajarkan tentang puasa, shalat, dan

membaca Al-Qur'an. Kami juga berusaha menanamkan tata krama

(akhlak) kepada santri bahwa ini akhlak vang baik diajarkan oleh

Rasulullah saw.™

Peneliti juga mewawancarai salah satu santriwati, terkait dengan perilaku
santri. Agilah Ismail menuturkan bahwa:

Setiap hari selasa, kami diberi pelajaran akhlak lilbanin dan akidah akhlak

tujuannya agar kami dapat berperilaku yang mulia lagi terpuji. Baik

terhadap guru, orang tua maupup sesama teman. Namun, masih ada

diantara kami yang kurang, sopan terhadap gurunya, tidak menghargai

teman dan Selalu berbuaf keributan.™

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti. Secara umum, mad'u
sudah cukup pemahamannya tentang agama. Namun, yang kurang dan harus
ditingkatkan adalah pengaplikasiannya dalam kehidupan schari-hari terutama pada
akhlakul karimah. Dan pencliti berkesimpulan bahwa dari kurangnya
pengaplikasian terscbut maka sudah menjadi kewajiban seorang da’i uniuk lebih
memberikan perhatian khusus termasuk dengan cara mengingatkan,
B. Peran Komunikasi loterpersonal Da’i dalam Meningkatkan Pemahaman

Keagamaan Mad'u di Panfi Asuhan Halimatussa'divab Muhammadiyah

Palopo

Berdasarkan hasil temuan peneliti mengenai peran  komunikasi
interpersonal  dalam meningkatkan keagamaan mad'u di Panti Asuhan
Halimatussa'diyah Muhammadiyah Palopo. Melalui alat pengumpul  data,
observasi, wawancara dan dokumentasi terdapat beberapa hasil penelitian

diantaranya

S4wawancara dengan Ustadzah Delia Amanda, pada tanggal 2 Juli 2021, jam 10:30
**Wawancara dengan Aqila Ismail salah satu santriwati Panti Asuhan Halimatussa’diyah

pada 4 Juli 2021
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Peranan da'i disini sangatlah penting dalam meningkatkan pemahaman
agama santri. Terutama pada santri yang lambat dalam memahami sehingga peran
da’i sangat dibutuhkan.

Komunikasi interpersonal merupakdn salah satu komunikasi yang
digunakan oleh ustad dan santri dengan menggunakan bahasa verbal dan non
verbal, Komunikasi interperSonal antara da’i dan mad'u dalam meningkatkan
pemahaman keagamaan adalah dengan cam da’i memberikan pengetahuan agama
kepada mad'u secara langsung dengan menggunakan Kata-kata yang mudah
dipahami serta dalam suasana yang menyenangkan.

Hasil wawancara dengan ustadzah Delia selaku pembina di Panii Asuhan
Halimatussa'diyah, beliau menjelaskan:

Ada beberapa metode yang saya gunakan dalam memberikan pengetahuan

kepada santri, baik dalam pendidikan formal maupun nonformal

diantaranya: metode ceramah, demonstrasi, dan hukuman. Ketika santri
belum paham dengan materi dengan menggunakan metode ceramah maka
saya gabungkan antara metode ceramah, praktik dan media teknologi,™®

Hal serupa jugs disampaikan olch Ustadzah Dzurriyah, selaku guru di
Panti Asuhan, beliau mengatakan:

Dalam menyampaikan materi pemahaman agama yang saya pakai adalah

metode praktik dan audio visual. Mereka sangat antusias ketika saya

menggunakan metode audio visual. Dengan memanfaatkan media
teknologi yakni laptop, proyektor, speaker dan media lainnya. Tanpa
perintah dan arahan mereka fokus dengan pelajarannya.””

Hal senada juga disampaikan oleh Ustad Sholihin selaku Dirckiur
sekaligus pembina di Panti Asuhan, beliau mengatakan:

Saya sendiri ketika memberikan materi kepada santri biasanya

S6wawancars dengan Ustadzah Delia Amanda, pada tanggal 2 Juli 2021
7wawancara dengan Ustadzah Dzuriyyah pada tanggal, 6 Juli 2021
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menggunakan metode ceramah, praktik dan hadiah hukuman. Metode
ceramah digunakan untuk menyampaikan materi tentang keyakinan/aqidah
dan akhlak. Praktik biasanya saya gunakan dalam membimbing santri
dalam beribadah seperti tata cara shalat dan wudhu. Dalam belajar bahasa
arab untuk percakapan saya menggunakan metode hadiah dan hukuman.*®
Dari hasil wawancara diatas peneliti mengemukakan bahwa para pembina
Panti Asuhan Halimatussa'diyah menggunakan lima metode dalam meningkatkan
pemahaman agama terhadap Santri diantaranya:
1. Metode ceramah
Metode vang sering digunakan ustad ataw pembina di panti asuhan
halimatussa'divah. Metode ceramah ini dilakukan dengan cara mcoyampaikan
materi kepada santri secara fangsung atau dengan cara lisan baik di dalam kelas
maupun diluar kelas.

Hasil wawancara dengan Ustad Sholihin selaku direktur Panti Asuhan

Halimatussa'divah Muhammadiyah beliau mengatakan:

untuk kalangan siswa. metode yang biasa saya gunakan di dalam kelas

“teacher center” vakni guru lebih aktif menjelaskan materi. Metode ini

memiliki kelemahan seperti membuat santri bosan =4

Pernyataan ini ditambahkan Ustadzah Delia seloku pembina putri di Panti
Asuhan beliau mengatakan:

Tidak hanya di dalam kelas para pembina disini juga, sering memberikan

nasehat melalui ceramah, khutbah pada saat hari jum’at, dan memberikan
motivasi ketika selesai sima’an.”’

2. Metode demonstrasi

5By awancars dengan Ustad sholihin, pada anggal 6 Juli 2021
SSwawancara dengan Ustad sholihin, pada tanggal 6 Juli 2021
60w awancara dengan Ustadzah Delia Amanda, pada tanggal 2 Juli 2021




51

Metode demonstrasi adalah metode yang paling disukai santri, karena
metode demonstrasi merupakan metode yang menyajikan pelajaran dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada santri suatu proses atau kegiatan
biasa disebut dengan metode praktik. Seperti yang dikatakan Ustad sholihin pada
saat peneliti melakukan wawancara beliau mengatakan:

Mereka antusias dalam melakukan praktek, misalnya praktek wudhu,

shalat, penyelenggaraan jenazah. Mereka cenderung aktif dibandingkan

dengan penyampaian secara (o,

Dari hasil wawancara dan observasi maka bisa dikatakan bahwa dengan
menggunakan metode demonstrasi santri lebih cepat memahami.

3. Metode keteladanan

Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberi
contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan sebagainya. Keteladanan
dalam pendidikan adalah metode yang paling menentukan keberhasilan dalam
mempersiapkan dan membentuk sikap, perilaku, moral, spiritual dan sosial anak.
Santri di panti asuban halimatussa’diyah menggunakan metode keteladanan
melalui pembina, ustad/ ustadazah, dan guru yang menjadi suri tauladan dalam
segala hal. Seperti yang disampaikan olehi pendiri panti asuhan halimatussa’diyah
vaitu Bapak dr. H. Abubakar Malinta beliau menyatakan:

Ustad dan ustadzah menjadi orang tua bagi anak-anak di pesantren ini.

Apapun yang dilakukan oleh ustad, maka akan selalu menjadi panutan

bagi santri. Dari sinilah kalian dituntut untuk selalu berhati-hati dalam

bertindak dan bertutur kata. Karena apa yang dilihat dan didengar menjadi
modal yang sangat berharga dan tak akan terlupakan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat mengemukakan bahwa peran

S1\wawancara peneliti dengan Ustad sholihin, pada tanggal 6 Juli 2021




da'i melalui metode keteladanan dapat dilakukan sebagai upaya dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan. Karena da’i menjadi figur yang selalu
menjadi acuan oleh santri. Santri sangat memperhatikan perilaku da’i/ustad
seperti, ketika ustad masuk kedalam masjid menggunakan kaki kanan tanpa
disadari mercka mengikuti kebiasaan tersebut. Jadi sudah selayaknya da'i mesti
memiliki sifat-sifat yang terpuiji seperti tulus, sabar, jujur. ikhlas, tawadhu.dan
sifat lainnya.
4, Metode hukuman dan hadiah

Salah satu metode yang ditcrapkan di panii asuhan halimatussa’diyah
dalam meningkatkan pemahaman yaitun dengan adanya metode hukuman dan
hadiah. Metode ini digunakan apabila pembina menyuruh menghafal materi yang
diberikannya, jika hatal maka akan mendapatkan hadiah scbaliknya jika tidak

dihafal maka akan diberi hukuman.

Dari hasil observasi peneliti dapat melihat langsung bagaimana metode
hukuman dilaksanakan ketika santri melakukan pelanggaran terbadap peraturan
vang dibuat oleh pembind Karena dengan hukuman mercka takut berbuat
kesalahan seperti, ketika santri masbuk maka akan dibotak, ketika santri berbicara
kotor maka diberi hukuman menulis istigfar 1000 kali, ketika terlambat memasuki
majelis Al-qur'an maka berdiri terus sampai majelis selesai. Adanya metode
hukuman dan hadiah ini maka santri akan lebih semangat dan termotivasi dalam
beribadah serta membiasakan santri disiplin dalam segala hal.

5. Metode Musyafahah

Musyafahah adalah metode pengajaran Al-Qur’an di mana antara santri
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dan ustad saling berhadapan. Ustad membacakan ayat dan santri menirukan
bacaan ustad. Atau sebaliknya, santri menyetorkan bacaannya dihadapan ustad
secara langsung.

Hasil wawancara dengan Ustad Alfin'Ridho selaku guru tahfidz di Panti
Asuhan Halimatussa'diyah, beliau menjelaskan:

Dalam penyetoran hafalan Al-Qur'an kami menggunakan metode
musyafahah, dilakukan secara musyafahah kepada pendamping setiap
santri, yang difana pendamping adalah para pembina itu sendiri. Metode
yang dilakukan adalah santfi membaca/menyclor dan pendamping
menyimak ayat yang telah dihafalkan. Scbelum memulai hafalan baru
pendamping memberikan tuntunan ayat yang akan dihafalkan. Setoran
(bil hifdzi) ba’da subuh setoran hafalan baru, Kemudian sebelum magrib
(mangzil) yaitu setoran hafalan lama. Dan ba’da magrib adalah persiapan
hafalan yang baru (menghafal). Setoran muroja’ah dilakukan untuk
mengulang kembali hafalan yang sudah dihafalkan, muroja’ah berarti
mengulang kembali dan disetorkan kepada pendamping masing-masing..
Setoran muroja’ah dilakukan setiap hari kecuali hari libur.”

Hal serupa juga disampaikan oleh Az-zahra selaku santri di Panti Asuhan
Halimatussa'divah, ia mengatakan:

Dengan metode seperti ini waktu saya lebih tcrawr, Kapan waktunya

menambah  haialan, setoran. dan kapan muroja'ah. Metode ini sangat

membantu saya dalam menghafal Al-Qur'an dan semoga hafalan saya
mutgin.

Adapun program yang dilakukan para pembina dalam meningkatkan
pemahaman agama santri di Panti Asuhan Halimatussa'diyah Palopo
sebagai berikut :

a. Hifdzil Qur’an
Hifdzil Qur'an adalah salah satu kegiatan mulia lagi bermanfaat di

dalam agama lslam. Menghafal Quran ialah salah satu kegiatan terpuji didalam

““ywawancara dengan Ustad Alfin Ridho pada tanggal 24 februari 2021
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Islam, yang, dikenal dapat berfaidah buat dunia dan akhirat. Di Panti Asuhan ini
santri difokuskan pada pembelajaran Al-Qur’an atau Hifdzil Qur’an.
b. Pemberian Kosa Kata Bahasa Arab

Program yang satu ini yaitu pemberian kosa kata bahasa arab yang

i bahasa arab. Pemberian

bertujuan menjadikan para santri ¢

kosakata dilakukan setiap bidang bahasa,

serta menjadi b

mampu menjadi p

Bentuk keberhasilan da’i dalam meningkatkan pemahaman agama santri
yakni disiplin. Disiplin dalam berbagai hal, baik yang wajib maupun yang sunnah.
Seperti disiplin dalam wakt shalat, menghafal Al-Qur'an, aktif melaksanakan
puasa sunnah senin kamis, akiif dalam memperhatikan lingkungan sekitar, dan
aktif dalam membantu pekerjaan.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Mad'u
1. Faktor pendukung

// «», :

////':')'QI v\\\\\

Kami bersyukur dengan adanya Al-Qur'an dan buku-buku islami yang
diberikan oleh donatur. Meskipun buku itu hanyalah berisi gambar-gambar
tapi itusangutnmndukungdalammmmgkmkanpmmhmnmkm
terutama pada pemahaman agama.”’

53w awancara denganlstad sholihin, pada tanggal 6 Juli 2021, jam 20:15
64\ awancara dengan Ustadzah Delia amanda, pada tanggal 2 Juli 2021
% Wawancara dengan salah satu santri Isa, pada tanggal 25 Mei 2021.




Berdasarkan wawancara diatas sarana prasarana di panti asuhan sangatlah
mendukung dalam meningkatkan pemahaman agama pada mad’u, baik di dalam
kelas maupun diluar kelas,

b. Lingkungan

dalam meningkatkan pemahaman agama saniri di Panti asuhan ini. Seperti
program hifdzil qur'an, pemberian kosa kata bahasa arab setiap hari, menghafal
hadits arba’in nawawi, praktik ceramah, dan latihan tilawah.

d. Kreativitas para da’i

% Wwawancara dengan Ustadzah Dzuriyyah pada tanggal, 6 Juli 2021
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Adanya ustad/stadzah yang berasal dari berbagai daerah dan alumni
agama. Misal alumni Gontor akan memberikan pemahaman agama dengan
menggunakan metode menyanyi ini akan membuat santri lebih mudah dan cepat

Hal ini dikemukakan oleh Direktur Panti Asuhan saat diwawancarai oleh

peneliti:

Faktor lain yang menjadi penghambat dalam proses peningkatan
pemahaman keagamaan yaitu latar belakang mereka yang berbeda-beda.
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Mereka yang berasal dari daerah yang berbeda memiliki kondisi sosial
yang berbeda.”’

“"Wawancara denganUstad sholihin, pada tanggal 6 Juli 2021, jam 20:15
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beberapa metode diantaranya: metode ceramah, demonstrasi, keteladanan
hukuman dan hadiah, serta metode musyafahah.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan pemahaman
keagamaan mad’u di Panti Asuhan Halimatussa'diyah Muhammadiyah.
Faktor pendukung dalam meningkatkan pemahaman keagamaan mad’u di




Panti Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah adalah mengenai sarana

dan prasarana yang memadai sehingga menunjang proses pembelajaran.
Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah lingkungan. Lingkungan Islami
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LAMPIRAN

A, Dokumentasi

Gambar |. Kegiatan Orientasi santri baru Di Panti Asuhan Halimatussa'diyah




Gambar 5. Qira’atul qur'an

Gambar 6. Penyetoran mufrodat
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

A. Pedoman Wawancara Dengan Pembina/Ustad/Ustadzah Di Panti Asuhan
Halimatussa'diyah Muhammadiyah Palopo

1.

Menurut ustad/ustadzah bagaimana pemahaman keagamaan santri di Panti
Asuhan Halimatussa’divah saat ini ?

Bagaimana antusias santri-dalam menerima pemahaman keagamaan yang
diberikan oleh ustad /ustadzah

Jenis komunikasiapa yang seswai agar santri mudah memahami apa yang
diberikan ustad / ustadzah?

. Bagaimana cara ustad/ustadzah dalam memherikan pemahaman, dimana

setiap santri icrkadang ada yang cepat menangkap pemahaman yang kita
berikan dan ada yang lambat memahami hal tersebut ?

Metode seperti apa yang ustad / ustadzah gunakan dalam niemberikan
pemahaman tentang agama kepada santri?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan
pemazhaman agama?

Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan pemahaman agama ?
Apa saja bentuk keberhasilan dari komunikasi yang ustad/ ustadzah
terapkan?

B. Pedoman Wawancara Deagan Santri/santriwati
1. Apa yang santri rasakan setelah berada di Panti Asuhan Halimatussa'diyah

Muhammadiyah Palopo?

_ Sebelum masuk ke Panti Asuhan, apakah santri sudah paham mengenai

tata cara shalat yang benar, membaca Al-Qur’an, hal-hal yang
membatalkan puasa?

. Apa saja yang diajarkan pembina kepada santri di Panti Asuhan

Halimatussa'divah Muhammadiyah Palopo

. Bagaimana peran pembina/ustad/ustadzah dalam memberikan pemahaman

agama terkait dengan keyakinan, praktek dalam beribadah dan akhlak yang
terpuji dan tercela?
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